
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat interaksi antara perlakuan MVA dan dua varietas kacang tanah 

yang berpengaruh terhadap durasi luas daun dengan pemberian berbagai 

dosis MVA pada dua varietas kacang tanah. Pertambahan LAD dijumpai 

pada tanaman kacang tanah umur 5 MST dengan perlakuan MVA 15 

gr.tanaman
-1 

yang dikombinasi dengan varietas Talam 2. 

2. Pemberian MVA dengan dosis 10 gr.tanaman
-1

 dan varietas takar 2 

merupakan perlakuan yang sesuai untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang tanah. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa MVA sebaiknya 

digunakan pada tanah-tanah dengan ketersedian unsur P yang rendah, sehingga 

kerja MVA akan lebih efektif. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

dosis MVA yang sesuai terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah 

pada lahan yang memiliki kandungan unsur P yang tinggi dalam tanah.
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